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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Deskripsi Gaya 

Kepemimpinan, Konflik Interpersonal, Humor, dan Stres Kerja dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UNISMA,  2) Pengaruh pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Konflik Interpersonal, dan Humor terhadap Stres Kerja dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UNISMA, 3) Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Stres Kerja 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISMA, 4) Pengaruh Konflik Interpersonal 

terhadap Stres Kerja dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISMA, 5) Pengaruh 

pengaruh Humor terhadap Stres Kerja dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNISMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan dilakukan di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Islam Malang dengan populasi sejumlah 70 karyawan.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Gaya Kepemimpinan, Konflik 

Interpersonal dan Humor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap stres 

kerja dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang, 2) Gaya 

Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja dosen 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Malang, 3) Konflik 

Interpersonal secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap stres kerja 

dosen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Malang, 4) Humor 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja dosen pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Malang. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Konflik Interpersonal, Humor, Stres Kerja 

 

  



ABSTRACT 

 

This research purpose to determine:  1) Description of Leadership Style, 

Interpersonal Conflict, Humor, and Job Stress of UNISMA Faculty of Economics 

and Business lecturers, 2) The influence of the influence of Leadership Style, 

Interpersonal Conflict, and Humor on Work Stress of UNISMA Faculty of 

Economics and Business lecturers, 3 ) Effect of Leadership Style on UNISMA 

Faculty of Economics and Business lecturer Job Stress, 4) Effect of Interpersonal 

Conflict on UNISMA Faculty of Economics and Business lecturer Job Stress, 5) 

Effect of Humor influence on UNISMA Faculty of Economics and Business faculty 

Job Stress. The method used in this study is a quantitative research method with a 

descriptive approach and carried out at the Faculty of Economics and Business, 

Islamic University of Malang with a population of 70 employees.  

The results of this study indicate that: 1) Leadership Style, Interpersonal 

Conflict and Humor have a significant effect on the work stress of lecturers at the 

Faculty of Economics and Business, Malang Islamic University, 2) Leadership 

Style has a significant effect on job stress lecturers at the Faculty of Economics 

and Business, Islamic University of Malang , 3) Interpersonal conflict does not 

significantly influence the work stress of lecturers at the Faculty of Economics 

and Business, Islamic University of Malang, 4) Humor has a significant effect on 

the work stress of lecturers at the Faculty of Economics and Business, Islamic 

University of Malang, 

Keywords: Leadership Style, Interpersonal Conflict, Humor, Job Stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi telah memasuki era baru yaitu  revolusi industri 4.0. Pada era  

revolusi industri 4.0 ini masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan 

tumpuan bagi organisasi untuk tetap dapat bertahan. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu aset paling berharga dalam organisasi untuk dapat bersaing 

secara global. Hal ini dikarenakan manusia dapat menggerakkan roda organisasi 

dengan kemampuannya dan keterampilannya serta merupakan satu-satunya 

sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan demikian, 

sumber daya manusia harus dipertahankan dalam organisasi untuk menjadi faktor 

kunci yang sejalan dengan tuntutan yang dihadapi organisasi untuk menjawab 

setiap tantangan yang ada. Hal ini yang menjadikan sumber daya manusia sebagai 

aset terpenting institusi dalam menentukan tercapainya tujuan organisasi. 

Organisasi tidak mungkin terlepas dari sumber daya manusia, secanggih 

apapun sarana dan prasarana yang dimiliki organisasi namun  tanpa ditunjang 

sumber daya manusia yang berkualitas, maka tujuan perusahaan tidak akan 

tercapai. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ardana dkk. (2012:3) bahwa 

“Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam organisasi karena 

sebagai penentu keberhasilan organisasi”. Dengan demikian, mempertahankan 

sumber daya manusia yang berkualitas merupakan langkah utama organisasi. 

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas
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diperlukan pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan keterampilan dan 

produktivitas kerja di lingkungan kerja serta didukung dengan fasilitas yang 

dibutuhkan saat bekerja.  

Selain pendidikan dan pelatihan, organisasi juga perlu memikirkan 

kepuasan, kenyamanan dan kebahagiaan pekerja, sehingga dalam dalam 

melaksanakan tugasnya, para pekerja tidak merasa tertekan (under pressure) dan 

berakhir dengan mengalami stres saat bekerja. Hal tersebut jika terus menerus 

dibiarkan akan berdampak pada kinerja bahkan produktivitas karyawan atau 

pegawai dalam bekerja. Stres kerja dapat terjadi ketika setiap individu dituntut 

lebih banyak menciptakan keunggulan kompetitif melalui peningkatan 

pengetahuan, pengalaman, keahlian dan komitmen serta hubungan rekan sekerja 

maupun pihak lain di luar lingkungan kerja (Stranks, 2005). Dengan demikian, 

perlu adanya manajemen sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Menurut 

Mangkunegara (2017:1) “manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi 

organisasi dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai sehingga 

dapat berfungsi secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi”. 

Hasibuan (2019:10) mengatakan bahwa “manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan organisasi”. Adapun 

fungsi manajemen sumber daya manusia yang dikemukakan Hasibuan (2019:21) 

bahwa “terdapat sebelas fungsi dari manajemen sumber daya manusia yang salah 

satunya adalah fungsi pemeliharaan”. Kondisi mental pegawai merupakan salah 

satu hal yang harus diperhatikan. Memelihara kondisi mental pegawai merupakan 
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hal penting yang harus dilakukan organisasi. Menjaga agar pegawai terhindar dari 

stres saat bekerja merupakan salah satu bentuk pemeliharaan mental pegawai. 

Hasibuan (2019:204) mengatakan bahwa “stres yang dialami pegawai harus 

diatasi sedini mungkin agar hal-hal yang dapat merugikan dapat dihindari”. 

Stres memiliki dampak yang semakin buruk jika terus–menerus 

berakumulasi dalam kehidupan individu tanpa adanya solusi yang tepat. 

Akumulasi stres merupakan akibat dari ketidakmampuan individu dalam 

mengatasi dan mengendalikan stresnya (Augesti, et all.,2015). Ferres (dalam Aziz 

dkk. 2017:138) menyampaikan bahwa organisasi harus mampu mendayagunakan 

sumber daya manusianya supaya dapat meningkatkan kinerja organisasi dan 

bersaing, maka dari itu setiap organisasi seharusnya mampu mengelola sumber 

daya manusia dengan baik agar bisa memberikan dan menambah keunggulan 

bersaing bagi organisasi. Tinggi rendahnya tingkat stres pegawai atau karyawan 

merupakan salah satu bentuk pengelolaan sumber daya manusia. Maka dari itu, 

apabila seorang pegawai atau karyawan mengalami stres ketika bekerja bukanlah 

sesuatu yang mengherankan. Karena semakin besar pekerjaan yang dikerjakan 

maka akan semakin besar pula tingkat risiko stresnya.  

Munculnya stres kerja dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya 

adalah Gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan menggambarkan bagaimana 

pola perilaku seorang pemimpin dalam memimpin organisasi. Perilaku pemimpin 

yang tertuang dalam gaya kepemimpinan juga memberikan pengaruh pada stres 

yang dialami bawahan. Mangkunegara (2017:157) menyatakan bahwa “Penyebab 

stres kerja antara lain gaya kepemimpinan. . .”. Kepemimpinan adalah suatu 
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proses mempengaruhi, mengarahkan, dan mengoordinasikan segala bentuk 

kegiatan yang ada pada sebuah organisasi atau kelompok untuk mencapai tujuan 

organisasi atau kelompok tersebut. Pemimpin adalah salah satu karakter yang 

penting dalam sebuah organisasi. Karakter yang diperankan pemimpin dapat 

memperbaiki atau memperburuk faktor penyebab stres. Sebagai pemimpin 

seharusnya bisa untuk mengurangi ketidakjelasan peran yang harus dijalankan 

karyawan, meminimalkan konflik peran dan bisa mengatur beban kerja optimal 

agar tidak memicu stres. Seorang pemimpin pasti memiliki gaya 

kepemimpinannya sendiri dalam hal mempengaruhi anggota atau bawahannya. 

Gaya bersikap dan bertindak akan terlihat dari cara pemimpin melakukan 

pekerjaan, salah satunya adalah cara memberikan perintah, cara memberikan 

tugas, cara berkomunikasi, cara memecahkan masalah, dan cara membuat 

keputusan. (Mulyadi, 2015:140; Soetopo, 2012:210; Soekarso et al, 2010:43). 

Robbins dan Judge (2016:249) mengatakan  kepemimpinan sebagai suatu bentuk 

kemampuan untuk mempengaruhi sekelompok orang agar bersedia mencapai 

tujuan bersama yang sudah ditetapkan. Sedangkan Yukl (2010:64) berpendapat 

bahwa konsep kepemimpinan sebagai proses untuk mempengaruhi orang lain agar 

bisa memahami dan menyepakati apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara 

melakukannya serta mendorong individu tersebut untuk mencapai sasaran 

bersama. Terdapat empat gaya pokok kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan 

direktif, suportif, partisipatif, dan gaya kepemimpinan berorientasi pada prestasi 

(Mulyadi, 2015:143). 
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Sebuah organisasi pasti terdapat hubungan antara pemimpin dan bawahan 

yang saling terkait, maka dari itu seorang pemimpin harus dapat memilih dan 

menyesuaikan gaya kepemimpinan yang dipakai untuk memimpin sebuah 

organisasi dan untuk mempermudah menjalin hubungan dengan bawahan. Gaya 

kepemimpinan yang baik tidak hanya fokus terhadap produktivitas kerja namun 

juga harus memperhatikan perasaan dan kesejahteraan karyawannya. Apabila ada 

ketidakmampuan seorang pemimpin dalam memilih gaya kepemimpinannya akan 

berdampak pada organisasi yang dipimpinnya. Salah satu dampak yang mungkin 

akan terjadi adalah konflik interpersonal. 

Apabila dapat ditangani dan dikelola dengan baik konflik dapat menjadi 

suatu hal positif sehingga dapat menjadi motivasi. Namun tanpa penanganan dan 

pengelolaan yang baik, konflik tidak dapat dikendalikan sehingga menjadi hal 

negatif bagi organisasi. Penyebab terjadinya konflik pada setiap organisasi sangat 

bervariasi, bergantung pada cara-cara individu menafsirkan, memersepsi, dan 

memberikan tanggapan.  

Setiap konflik pasti memiliki konsekuensi, antara lain yaitu menciptakan 

kecemasan, ketegangan, frustrasi, bahkan rasa bermusuhan (Robbins dan Judge, 

2016), hal tersebut harus segera dicairkan agar tidak menjadi penghalang antar 

anggota dalam berinteraksi. Humor merupakan elemen penting dalam interaksi 

antar hubungan pribadi (Romero dan Cruthirds, 2006), selain itu humor juga 

berperan penting terhadap keterpaduan dan interaksi kelompok (Wilson, 1979). 

Dalam organisasi seorang anggota perlu suasana yang menyenangkan untuk 
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mengurangi rasa lelah saat bekerja, menyatukan setiap perbedaan antar karyawan, 

serta menghilangkan sekat-sekat antar lapisan sosial. 

Humor sendiri menurut Seligman dan Peterson (dalam Febriana, 2014) 

didefinisikan sebagai istilah yang mencakup semua fenomena yang lucu, termasuk 

kemampuan untuk melihat, menginterpretasi, menikmati, menciptakan, serta 

menyampaikan hal yang tidak lazim. Hartanti (2008), humor cenderung 

menurunkan stres dan menimbulkan efek positif bagi kesehatan fisik maupun 

psikis. Mangkunegara (2017:157) mengungkapkan bahwa “lelucon dan lawak saat 

bekerja dapat memberikan kepuasan sosial kepada pegawai”. Robbins dan Judge 

(2016:229)  mengatakan bahwa “humor dapat digunakan sebagai pemecah 

keheningan saat sedang rapat”. 

Riset-riset terdahulu baik di Indonesia maupun di luar Negeri telah 

menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan dan stres kerja. Penelitian 

yang dilakukan oleh Aziz dkk. (2017) yang meneliti tentang gaya kepemimpinan 

dan tingkat stres kerja karyawan perusahaan Telekomunikasi Indonesia. Pada 

penelitian tersebut didapat hasil bahwa terdapat pengaruh negatif dari variabel 

gaya kepemimpinan terhadap tingkat stres kerja karyawan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Putri dan Prasetyo (2018) dengan judul penelitian pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap stres kerja anggota polri divisi PROPAM Polda 

Jawa Barat. Pada penelitian tersebut didapat hasil bahwa terdapat pengaruh 

negatif signifikan dari variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel stres kerja 

Namun penelitian di India yang dilakukan oleh Parvaiz et al (2015) mendapatkan  
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hasil bahwa kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

stres kerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Satrya (2018) yang meneliti 

tentang pengaruh konflik interpersonal dan beban kerja terhadap stres kerja pada 

pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Bali. Pada penelitian tersebut didapat 

hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel konflik 

interpersonal terhadap variabel stres kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

dan Ratnasari (2018) yang meneliti tentang pengaruh konflik interpersonal, beban 

kerja, dan komunikasi terhadap stres kerja karyawan PT. Viking Engineering 

Batam. Pada penelitian tersebut didapat hasil bahwa secara simultan terdapat 

pengaruh signifikan dari variabel konflik interpersonal, beban kerja, dan 

komunikasi terhadap variabel stres kerja. Sedangkan secara parsial didapat hasil 

bahwa terdapat pengaruh tetapi tidak signifikan dari variabel konflik interpersonal 

stres kerja dan secara parsial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abel (2002:365) menjelaskan bahwa 

humor dapat dijadikan sebagai coping strategi dalam kondisi stres seseorang. 

Penelitian selanjutnya dikemukakan oleh Martin (dalam Colom, 2011: 19) 

menjelaskan bahwa humor dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif dalam 

proses coping problems karena humor dapat menstimulasi seseorang untuk 

tertawa sehingga seseorang akan merasa bahagia dan akan menimbulkan emosi 

positif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rumondor (2007) dengan hasil 

yang sama bahwa humor yang bersifat affiliative memiliki korelasi negatif dengan 
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stres dan humor yang bersifat self-defeating memiliki korelasi positif dengan 

stres. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan terdapat hasil yang 

berbeda-beda mengenai Gaya Kepemimpinan, Konflik Interpersonal, Dan Humor 

Terhadap Stres Kerja. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya memunculkan  

perdebatan di kalangan praktisi akademi guna melihat variabel yang lebih 

berperan ini memicu timbulnya kontradiksi serta memberikan stimulus kepada 

peneliti untuk melakukan penelitian kembali yang menguji Gaya Kepemimpinan, 

Konflik Interpersonal, Humor, dan Stres kerja pada dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Unisma. Universitas Islam Malang merupakan salah satu perguruan tinggi 

swasta yang ada di kota Malang, sedangkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

merupakan salah satu fakultas dengan jumlah dosen terbanyak di kampus tersebut. 

Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan dan kondisi dosen yang ada di 

kampus tersebut, terdapat sedikit masalah mengenai stres kerja dosen di kampus 

tersebut. Diduga disebabkan oleh gaya kepemimpinan, konflik interpersonal, dan 

humor, maka dari itu dapat diambil judul penelitian yaitu “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Konflik Interpersonal Dan Humor Terhadap Stres Kerja  

Pada Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Unisma”. 

 

 

 

 

 



9 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka penulis merumuskan 

permasalahan yang ada sebagai berikut: 

a. Bagaimana deskripsi Gaya Kepemimpinan, Konflik Interpersonal,  

Humor, dan Stres Kerja dosen ? 

b. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan, Konflik Interpersonal, dan 

Humor terhadap Stres Kerja dosen? 

c. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Stres Kerja dosen ?  

d. Bagaimana pengaruh Konflik Interpersonal terhadap Stres Kerja dosen ? 

e. Bagaimana pengaruh Humor terhadap Stres Kerja dosen ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui deskripsi Gaya Kepemimpinan, Konflik 

Interpersonal, Humor, dan Stres Kerja dosen. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, Konflik 

Interpersonal, dan Humor terhadap Stres Kerja dosen. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Stres 

Kerja dosen. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Konflik Interpersonal terhadap Stres 

Kerja dosen. 

e. Untuk mengetahui pengaruh Humor terhadap Stres Kerja dosen. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

1. Bagi pembaca  

Sebagai sumber literatur bagi dunia pendidikan guna pengembangan 

teori terutama mengenai Gaya Kepemimpinan, Konflik 

Interpersonal, dan Humor yang dikaitkan dengan Stres Kerja. Selain 

itu sebagai bahan rujukan pada bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia. 

b. Manfaat praktis  

1. Bagi Lembaga 

Untuk memberikan sumbangsih pemikiran kepada 

pimpinan/manajemen sebagai bahan pertimbangan, dalam upaya 

mengelola stres kerja melalui Gaya Kepemimpinan, Konflik 

Interpersonal, dan Humor. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan pada 

pembahasan sebelumnya, simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Simpulan Deskriptif 

a. Gaya Kepemimpinan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang dengan indikator Sifat, Kebiasaan, Temperamen, Watak 

dan Kepribadian didominasi oleh indikator Temperamen dengan 

pernyataan “Pemimpin saya memarahi saya apabila tidak sesuai 

dengan prosedur”. 

b. Konflik Interpersonal pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang dengan indikator Kesalahan komunikasi, Perbedaan 

tujuan, Perbedaan persepsi, Interdependensi aktivitas kerja dan 

Kesalahan dalam afeksi didominasi oleh indikator Interdependensi 

aktivitas kerja dengan pernyataan “Saya dapat menerima pekerjaan 

yang belum selesai dari karyawan lain”. 

c. Humor pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 

dengan indikator Languange, Logic, Identity dan Action didominasi oleh 

indikator Logic dengan pernyataan “Saya sengaja membelokkan topik 

pembicaraan untuk mengundang tawa”. 

d. Stres Kerja pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang dengan indikator Tuntutan Tugas, Tuntutan fisik, Tuntutan
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 peran, Tuntutan antar personal dan Perubahan kehidupan didominasi 

oleh indikator Perubahan kehidupan dengan pernyataan “Saya mudah 

marah dalam menghadapi situasi pekerjaan”. 

2. Pada hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa gaya kepemimpinan, 

konflik interpersonal dan humor secara simultan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan pada stres kerja dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang. 

3. Pada hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada stres kerja dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

4. Pada hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa konflik interpersonal tidak 

mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan pada stres kerja dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

5. Pada hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa humor mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan pada stres kerja dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna karena masih terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 (tiga) variabel bebas untuk 

meneliti pengaruh pada stres kerja dosen yaitu gaya kepemimpinan, 

konflik interpersonal, dan humor. Untuk penelitian yang akan datang 

diharap menambah variabel yang akan diteliti. 
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2. Pengumpulan data yang diteliti dalam penelitian ini hanya menggunakan 

angket/kuesioner, oleh karena itu sangat diperlukan kejujuran pada 

responden saat menjawab penyataan guna keakuratan hasil penelitian. 

3. Ruang lingkup penelitian hanya dilakukan pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang sehingga hasil dari penelitian ini hanya 

dapat diterapkan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang. 

5.3. Saran 

1. Bagi Instansi 

a. Untuk pimpinan diharapkan agar lebih konsisten dan memperhatikan 

nilai-nilai organisasi. 

b. Untuk para dosen diharapkan untuk dapat lebih menerima perbedaan 

pendapat demi tercapainya tujuan organisasi. 

c. Untuk para dosen agar lebih sering lagi dalam bercerita anekdot. 

d. Bagi instansi diharapkan lebih memperhatikan Suasana di tempat kerja 

agar sesuai dengan harapan. 

e. Untuk pihak pimpinan serta pihak yang bersangkutan agar lebih 

memperhatikan suasana di tempat kerja agar sesuai dengan yang 

diharapkan dosen. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Bagi penelitian yang akan datang disarankan untuk lebih banyak lagi  

dalam mengkaji referensi yang akan digunakan. 
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b. Bagi penelitian yang akan datang disarankan agar dapat lebih baik lagi  

dalam melakukan proses penelitian mulai dari tahap administrasi 

hingga tahap implementasi hasil penelitian agar menghasilkan 

penelitian  yang  lebih  baik  lagi. 
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